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ABSTRACT

The objectives of this research are to analyze: (1) the validity of constructivist-based
module on Economics learning material for Grade Xl of Social Science Program in
Semester 2, and (2) the effectiveness of constructivist-based module on Economics
learning material for Grade X! of Social Science Program in Semester 2.

This research used the research and development (R&D) method to develop and expand
the existing product in an attempt to generate a new accountable product. i.e.
constructivist-based module on Economics learning material for Grade XI of Social
Science Program in Semester 2 so as to improve the students’ learning result in
Economics. The research used the procedural development model claimed by Borg and
Gall. Its population was all of the students as many as 165 in Grade XI of Social Science
Program of State Senior Secondary School 1 of Bandar Sribhawono, Lampung Timur, in
Academic Year 2014/2015. The samples of research were taken by using the purposive
sampling technique. They consisted of 60 students: 30 in control class and 30 in
experimental class.

The developed constructivist-based module on Economics learning material for Grade Xl
of Social Science Program in Semester 2 is feasible to be used as it has fulfilled the
required criteria in accordance with the guidelines for textbook assessment of the
National Education Standard Agency (BSNP) of the Ministry of Education and Culture of
the Republic of Indonesia 2014. The developed constructivist-based module on
Economics learning material for Grade XI of Social Science Program in Semester 2 is
effective to improve the learning result of the students as indicated by the average score
of the learning result of the control class and the experimental class, namely: 78.57 and
83.47 respectively. This indicates that the learning result of the experimental class is
more excellent than that of the class control. The significance value of 2-tailed t test is
0.003, which is less than 0.050. Thus, the proposed H1 is rejected, meaning that there is
a difference of score average in the learning result between the students of the control
class and those of the experimental class, and the improvement of the learning result of
the experimental class is better than that of the control class.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional juga
berfungsi untuk menjamin keberhasilan
pembangunan. Pendidikan merupakan
proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik agar dapat menyesuaikan
diri sebaik mungkin terhadap
lingkungannya dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya
yang memungkinkan untuk berfungsi
secara kuat dalam pembangunan
bangsa. Dalam rangka adanya tuntutan
masyarakat di era global yang telah
membawa perubahan pada aspek
kehidupan manusia termasuk aspek
ekonomi, maka pendidikan lebih
menekankan untuk membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dalam
arti sebagai insan berilmu pengetahuan,
berketerampilan, berbudi pekerti luhur,
berakhlak mulia, bertanggungjawab dan
berupaya mencapai kesejahteraan diri
serta memberikan sumbangan terhadap
keharmonisan dan kemakmuran
keluarga, masyarakat, dan negara.

SMA N 1 Bandar Sribhawono
Lampung Timur, merupakan salah satu
sekolah yang mengimplementasikan
kurikulum 2013 secara komprehensif.
Bahan ajar yang bersifat modul masih
sangat kurang di SMA N 1 Bandar
Sribhawono Lampung Timur. Diketahui
bahwa bahan ajar menjadi faktor utama
yang harus dipenuhi dalam
pembelajaran. Selama ini bahan ajar
yang digunakan guru dan peserta didik
adalah buku paket yang disarankan oleh
guru dan modul yang hanya
menguraikan sejumlah materi yang
harus dihafalkan oleh peserta didik dan
belum memuat beberapa karakteristik
kurikulum 2013. Hal tersebut tidak
berfungsi sebagai idealnya  karena
kurang mampu memberdayakan peserta
didik untuk berfikir secara kritis dan
kreatif.

Modul  ekonomi  berbasis
konstruktivistik menekankan pada
proses dan kebebasan peserta didik
dalam menggali pengetahuan serta
upaya dalam mengkonstruksi
pengalaman. Dalam proses belajar,
memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengemukakan gagasan
untuk berfikir tentang pengalaman
sehingga peserta didik menjadi lebih
kreatif dan imajinatif serta dapat

menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Dalam  modul berbasis
pendekatan  konstruktivistik, peserta
didik dibiasakan untuk memecahkan
masalah dan menemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang
masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimanakah validitas modul berbasis
konstuktivistik pada materi ekonomi
kelas XI IPS semester 2 SMA N 1
Bandar Sribhawono Lampung Timur?
b. Bagaimanakah efektivitas modul
berbasis konstruktivistik pada materi
ekonomi kelas XI IPS semester 2 SMA
N 1 Bandar Sribhawono Lampung
Timur?
3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian mencakup
ada isi dan rumusan masalah penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:.

a. Menganalisis validitas modul
berbasis konstruktivistik pada materi
ekonomi kelas XI IPS semester 2 SMA
N 1 Bandar Sribhawono Lampung Timur
b. Menganalisis efektivitas modul
berbasis konstruktivistik pada materi
ekonomi kelas XI IPS semester 2 SMA
N 1 Bandar Sribhawono Lampung
Timur.

KAJIAN LITERATUR

1. Sistem Pendidikan dan
Pembelajaran

Pendidikan sebagai suatu
sistem terdiri dari sejumlah komponen.
Untuk  melihat komponen  sistem
pendidikan, dikemukakan Toffler dalam
Mudjaharjo (2008: 13) yang
menganalogikan sekolah dengan
sebuah pabrik. Memang sebenarnya
usaha pendidikan itu tidak dapat itu
tidak dapat disamakan dengan pabrik.
Jika dilihat dari segi  proses
mekanismenya, ada persamaan antara
keduanya. Sarana dan prasarana,
ketenagaan, program, dan administrasi
yang diperlukan untuk pemrosesan
bahan mentah merupakan masukan
instrumental (instrumental input).
Segenap lingkungan yang berpengaruh
terhadap pemrosesan masukan mentah
disebut masukan lingkungan



(environmental input). Dari uraian
tersebut terlihat bahwa komponen-
komponen yang menunjang sistem
pendidikan meliputi Masukan mentah
(raw input), Masukan instrumental
(instrumental input), dan Masukan
lingkungan (environmental input).

. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungannya Hamalik
(2004: 28). Hal ini senada juga
disampaikan oleh Trianto (2009: 19)
belajar  diartikan sebagai  proses
perubahan perilaku tetap dari belum
tahu menjadi tahu, dari tidak paham
menjadi paham, dari kurang terampil
menjadi  lebih  terampil, dan dari
kebiasaan lama menjadi kebiasaan
baru, serta bermanfaat bagi lingkungan
maupun individu itu sendiri.

Menurut Hamalik (2007:77)
pembelajaran adalah suatu sistem
artinya suatu keseluruhan yang terdiri
dari komponen-komponen yang
berinteraksi antara satu dengan lainnya
dan dengan keseluruhan itu sendiri
untuk mencapai tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Adapun
komponen-komponen tersebut meliputi
tujuan pendidikan dan pengajaran,
peserta didik dan siswa, tenaga
kependidikan khususnya guru,
perencanaan pengajaran, strategi
pengajaran, media pengajaran, dan
evaluasi pengajaran.

3. Model Pembelajaran
Menurut ~ Winaputra  dalam

Sugiyanto (2009: 3) model
pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Menurut Ibrahim dan Nur (2000:
2) mengemukakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang
digunakan untuk merangsang berfikir
tingka\t tinggi siswa dalam situasi yang
berorientasi pada masalah dunia nyata,
termasuk di dalamnya belajar
bagaimana belajar.
4, Teori Belajar

Slameto (2010: 5) menjelaskan
bahwa “Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam berinteraksi dengan
lingkungannya”.

Konstruktivistik merupakan
landasan berfikir pembelajaran

konstekstual, yaitu bahwa pengetahuan
dibangun oleh manusia sedikit demi
sedikit yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas. Dalam proses
pembelajaran siswa membangun sendiri
pengetahuan mereka melalui
keterlibatan aktif  dalam proses
pembelajaran (Nurhadi, 2004: 33).

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran
merupakan proses untuk
mengumpulkan informasi, mengadakan
pertimbangan-pertimbangan mengenai
informasi tersebut, serta mengambil
keputusan-keputusan berdasarkan
pertimbanngan-pertimbangan yang telah
diputuskan. (Rahardjo, 2012: 149).

Hasil belajar adalah hasil yang
telah  dicapai seseorang setelah
mengalami proses belajar terlebih
dahulu mengadakan evaluasi dari
proses belajar yang dilakukannya, yang
dinyatakan ke dalam ukuran dan data
hasil belajar (Sudjana, 2005: 65).

Modul Sebagai Media Pembelajaran

Media adalah setiap orang,
bahan alat, atau peristiwa yang dapat
menciptakan kondisi yang
memungkinkan pembelajar untuk
menerima pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Setiap media merupakan
sarana untuk menuju kesuatu tujuan. Di
dalamnya terkandung informasi yang
dapat dikomunikasikan kepada orang
lain (Anitah, 2009: 6).

Modul merupakan salah satu
bentuk bahan ajar yang di kemas secara
utuh dan sistematis, di dalamnya
memuat  seperangkat  pengalaman
belajar yang terencana dan didesain
untuk  membantu peserta  didik
menguasai tujuan belajar yang spesifik
(Daryanto, 2013: 9)



METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian pengembangan ini
dilaksanakan di SMA N 1 Bandar
Sribhawono. Jalan. Ir. Sutami Km 59
Bandar Sribhawono Lampung Timur
tahun  ajaran  2014/2015. Waktu
penelitian dimulai bulan Oktober 2014
sampai Februari 2015.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  berupa
penelitian pengembangan (Research
and  development). Metode ini
merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguiji keefektifan produk
tersebut  (Sugiyono, 2012:  407).
Penelitian  ini  dirancang  sebagai
penelitian pengembangan (Research
and development) untuk
mengembangan dan melakukan
perluasan produk yang telah ada
sehingga menghasilkan produk baru
berupa pengembangan modul berbasis
konstruktivistik ~ untuk  meningkatkan
hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran ekonomi yang dapat
dipertanggungjawabkan.
3. Sasaran Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI IPS 1 di
SMA N 1 Bandar Sribhawono Lampung
Timur sebagai kelas kontrol dan kelas XI
IPS 3 di SMA N 1 Bandar Sribhawono
Lampung  Timur  sebagai kelas
eksperimen dalam pembelajaran
ekonomi.  Pengambilan  kelas  uji
lapangan ini dilakukan dengan
mempertimbangkan kesetaraan kelas.
Sasaran Uji coba kelompok terbatas di
lakukan pada siswa kelas XI IPS 1 SMA
N 1 Sekampung Udik Lampung Timur
dan kelompok luas pada kelas XI IPS 3
SMA N 1 Sekampung Udik Lampung
Timur.

Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan
pengembangan modul berbasis
konstruktivistik  untuk  meningkatkan
kemampuan peserta didik menganalisis
dan mengevaluasi dalam proses
pembelajaran ekonomi, mengacu pada
model pengembangan Borg and Gall
(1983) di kurangi pada dua tahapan
terakhir karena disesuaikan dengan
kebutuhan pengembangan dalam

penelitian ini, berikut delapan tahapan
dalam penelitian ini: (1) Research and
Information Collection, (2) Planing, (3)
Develop preliminary form of product, (4)
Preliminary field testing, (5) Main
Product Revision, (6) Main field testing,
(7) operational product revision, (8)
operational product testing.
Populasi, Sampel dan Data
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas Xl IPS SMA
Negeri 1 Bandar Sribhawono Lampung
Timur tahun pelajaran 2014/2015 yang
berjumlah 165 peserta didik. Tehnik
pengambilan sampel dalam penelitian
ini tehnik sampling sampling purposive,
yaitu teknik pengambilan  sampel
dengan tujuan atau pertimbangan
tertentu. Pertimbangan dalam penelitian
ini adalah bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol harus homogen atau
setara atau tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam aspek kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor karena
hal  tersebut  merupakan  syarat
eksperimen. Setelah dilakukan pretest
pada seluruh kelas XI IPS SMA N 1
Bandar Sribhawono didapatkan kelas Xl
IPS 1 dan kelas XI IPS 3 setara atau
homogen, sehingga sampel penelitian
ini terdiri dari 2 kelas XI IPS SMA N 1
Bandar Sribhawono, kemudian dipilih
kelas masing-masing dengan sistem
undian. Diperoleh kelas Xl IPS 1
sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS 3
sebagai kelas eksperimen, masing-
masing kelasnya terdiri dari 30 peserta
didik, sesuai pendapat Borg dan Gall
(1983) bahwa pada tahap uji
pelaksanaan lapangan terhadap produk
subjek sebanyak 40-200, subjek dalam
penelitian ini berjumlah (30) peserta
didik sebagai kelas kontrol + (30)
peserta didik sebagai kelas eksperimen
= 60 peserta didik.
6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode
observasi untuk mengetahui analisis
kebutuhan dan kondisi di SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono Lampung Timur,
metode wawancara digunakan pada
saat awal untuk mengetahui
permasalahan dan kendala dalam
proses pelaksanaan  pembelajaran
ekonomi, metode kuesioner untuk
mengetahui tanggapan peserta didik
mengenai modul berbasis pendekatan



konstruktivistik, dan metode tes untuk
mengukur hasil belajar.

Instrumen  penelitan data dalam
penelitian ini terdiri dari lembar validasi
ahli, angket, tes unjuk kerja, dan lembar
observasi.

7. Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari: 1) analisis statistik deskriptif; 2)
analisis statistik inferensial. Analisis data
deskriptif memaparkan hasil penelitian
berdasarkan data yang telah diperoleh
untuk mengetahui kelayakan modul
berbasis konstruktivistik pada materi
ekonomi kelas XI semester 2 yang telah
dikembangkan. Penentuan  kriteria
penilaian  terhadap  modul  yang
dikembangkan dilakukan berdasarkan
skala likert.

Analisis  statistik  inferensial
digunakan untuk mengetahui keefektifan
kelayakan modul berbasis

konstruktivistik pada materi ekonomi
kelas XI semester 2 dalam rangka
meningkatkan Hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan uji T-test.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Modul Berbasis Konstruktivistik
Pada Materi Ekonomi Kelas XI
Semester 2 adalah modul vyang
dikembangkan sesuai dengan prosedur
pengembangan Borg and Gall dalam

(1983) yang di modikasi menjadi
delapan tahapan. Modul yang
dikembangakan bertujuan untuk
meningkatakan  kemampuan  siswa
berfikir  krits  dan  aktif  dalam
memecahkan masalah sehingga

berdampak pada peningkatan hasil
belajar. Modul dapat mengakomodasi
pemenuhan kebutuhan materi,
pendekatan, strategi dan sistem
evaluasi dalam pembelajaran peserta
didik di kelas maupun di rumah. Oleh
karena itu, modul merupakan alternatif
yang tepat untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan tersebut.

Modul disusun berdasarkan
pendekatan  konstruktivistik ~ dengan
pemilihan format sesuai dengan ktiteria
modul. Modul yang dikembangkan
secara garis besar mencakup beberapa
komponen, yaitu:

Halaman muka (cover),
berisi: judul, gambar ilustrasi,
jenjang kelas, indentitas penyusun
modul, tahun penyusunan modul.

Bagian pendahuluan:
berisi indentitas modul, kata
pengantar, daftar isi.

Bagian inti modul vyaitu
berisi kegiatan inti pembelajaran
yang menyajikan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran,
materi, lembar kerja siswa, dan
tes formatif.

Bagian akhir meliputi:  kunci
jawaban, glosarium, dan daftar
pustaka.
Kelayakan Modul
Hasil yang diperoleh dari
validasi ahli materi menunjukkan

bahwa modul layak digunakan
sebagai media  pembelajaran,
namun  memerlukan  beberapa

perbaikan sesuai dengan saran dari
ahli materi melalui revisi modul.
Validasi ahli materi bertujuan untuk

medapatkan penilaian yang
mencerminkan ketepatan dan
kesesuaian materi pembelajaran

dengan modul yang dikembangkan
yang meliputi penilaian bahasa,
kelayakan isi dan kelayakan
penyajian. Nilai validasi ahli materi
untuk aspek kelayakan bahasa skor
yang diperoleh mencapai 89,58%,
untuk aspek kelayakan isi skor yang
diperoleh mencapai 99,22%
sedangkan untuk aspek kelayakan
penyajian skor yang diperoleh
mencapai 100% yang berarti ahli
materi menunjukkan  tanggapan
yang positif sehingga persentase
totalnya mencapai 96,27% dengan
kategori “sangat baik” yang berarti
modul berbasis konstruktivistik pada
materi ekonomi kelas X| semester 2
sudah valid dan layak untuk
digunakan.

Hasil yang diperoleh dari
validasi ahli media menunjukkan
bahwa modul telah memenuhi
aspek kegrafikan sehingga layak
digunakan sebagai media
pembelajaran dengan revisi. Nilai
validasi ahli media dalam
memberikan penilaian terkait
kelayakan kegrafikan modul yang
mencakup  aspek ukuran modul
skor yang diperoleh mencapai 75,



untuk aspek desain sampul modul
skor yang diperoleh mencapai 93,06
sedangkan untuk aspek desain isi
modul  skor yang  diperoleh
mencapai 96,87 yang berarti ahli
media menunjukkan  tanggapan
yang positif sehingga nilai total
kelayakan kegrafikan mencapai
88,31% dengan kategori “sangat
baik” yang berarti modul berbasis
konstruktivistik pada materi ekonomi
kelas XI semester 2 valid dan layak
digunakan.

Nilai validasi dari praktisi |
untuk aspek kelayakan bahasa skor
yang diperoleh mencapai 89,44%,
untuk aspek kelayakan isi skor yang
diperoleh mencapai 88,75%,
sedangkan untuk aspek kelayakan
penyajian skor yang diperoleh
mencapai 91,5% yang berarti
praktisi menunjukkan tanggapan
yang positif sehingga persentase
total penilaian mencapai 89,90%
dengan kategori “sangat baik” modul
berbasis konstruktivistik pada materi
ekonomi kelas XI semester 2 valid
dan layak digunakan.

Nilai validasi dari praktisi Il
untuk aspek kelayakan bahasa skor
yang diperoleh mencapai 87,78%,
untuk aspek kelayakan isi skor yang
diperoleh mencapai 89,93%,
sedangkan untuk aspek kelayakan
penyajian skor yang diperoleh
mencapai 98% yang berarti Hal
tersebut berarti praktisi
menunjukkan  tanggapan  yang
positif sehingga persentase total
penilaian mencapai 91,90% dengan
kategori “sangat baik” modul
berbasis konstruktivistik pada materi
ekonomi kelas XI semester 2 valid
dan layak digunakan.

Nilai hasil angket tanggapan
peserta didik pada uji coba terbatas
dalam memberikan penilaian terkait
kelayakan tampilan modul skor yang
diperoleh mencapai 85,86%, untuk
aspek penyajian materi | modul skor
yang diperoleh mencapai 80,52 %

sedangkan untuk aspek manfaat
modul  skor yang  diperoleh
mencapai 80,36% yang berarti
tanggapan peserta didik
menunjukkan  tanggapan  yang
positif sehingga nilai total kelayakan
modul mencapai 82,25% dengan
kategori “sangat baik” yang berarti
modul berbasis konstruktivistik pada
materi ekonomi kelas X| semester 2
valid dan layak digunakan.

Nilai hasil angket tanggapan
peserta didik pada uji coba luas
dalam memberikan penilaian terkait
kelayakan tampilan modul skor yang
diperoleh mencapai 88,45%, untuk
aspek penyajian materi modul skor
yang diperoleh mencapai 87,96 %
sedangkan untuk aspek manfaat
modul  skor yang  diperoleh
mencapai 87,63% yang berarti
tanggapan peserta didik
menunjukkan  tanggapan  yang
positif sehingga nilai total kelayakan
modul mencapai 88,01% dengan
kategori “sangat baik” yang berarti
modul berbasis konstruktivistik pada
materi ekonomi kelas X| semester 2
valid dan layak digunakan.

Efektivitas Modul

Modul berbasis konstruktivistik
pada materi ekonomi kelas XI IPS
semester 2, yang sudah melalui
tahap validasi dan dinyatakan layak

digunakan sebagai media
pembelajaran selanjutnya di uiji
keefektifannya melalui tahap

operational field testing dengan cara
eksperimentasi pada kelas XI IPS 2
SMA N 1 Bandar Sribhawono
sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas XI IPS 1 SMA N 1
Bandar Sribhawono sebagai kelas
kontrol.

Data hasil belajar kognitif
siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol meliputi nilai pretest,
posttest dan nilai perubahan (gain).
Data hasil belajar kognitif siswa
disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kontrol Eksperimen
Komponen
Pretest  Posttest Gain Pretest Postest Gain
Nilai tertingi 60 90 30 60 98 38




Nilai terendah 40 65 25 40 68 28
Rata-rata nilai 50,20 78,57 28,37 50,10 83,47 32.17
Peserta didik yang tuntas 23 29
Peserta didik yang tidak 7 1
tuntas
Sumber : Pengolahan data 2015
Data yang diperoleh efektif. Uji T-test dalam penelitian ini
kemudian di  analisis  untuk adalah independent sample T test

mengetahui efektivitas penggunaan
modul berbasis konstruktivistik pada
materi ekonomi kelas X| semester 2.
Sebelum dilakukan uji t-test, T-test
digunakan untuk menguji apakah
modul berbasis konstruktivistik pada
materi ekonomi kelas X| semester 2

digunakan untuk menguji
signifikansi  beda-rata-rata  dua
kelompok (Trihendradi, 2012:121).
Berikut hasil uji T test pada skor
postest pada kelompok kontrol dan
eksperimen.

Tabel 2. Uji T test (Independent samples test ) Postest Kelas Kontrol dan

Eksperimen

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
Equal variances 165 .686 3.156 58 .003
Skor assumed
Equal variances 3.156 55.000 .003

not assumed

Sumber : Pengolahan data 2015

Nilai sig (2-tailed) uji t
adalah 0,003, nilai signifikansi
tersebut kurang dari 0,05 vyang

berarti bahwa Hs1 tidak ditolak jadi
modul berbasis konstruktivistik pada
materi ekonomi kelas XI semester 2
efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik karena uiji
statistik dengan t-test menunjukkan

bahwa peningkatan hasil belajar
kelas  eksperimen lebih  baik
daripada kelas kontrol.

Indikator peningkatan
kemampuan berfikir kritis siswa

dapat di lihat pada hasil kognitif
(posttest) karena tingkatan kognitif
yang digunakan dalam proses
pembelajaran ini tidak hanya
kemampuan mengetahui (C1) dan
memahami (C2), namun utamanya
adalah kemampuan menganalisis
(C4) dan kemampuan mengevaluasi
(C5) sesuai dengan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran

dalam proses penilaian hasil belajar
maupun  proses  pembelajaran
diskusi dan tanya jawab. Ketuntasan
pada kelas eksperimen mencapai
persentase 96,67 %, yaitu 29
peserta didik mampu mencapai
KKM, sedangkan hanya 1 peserta
didik yang tidak lulus KKM. Pada
kelas kontrol kentutasan mencapai
persentase 76,67%, yaitu 23
peserta didik mampu mencapai
KKM, dan ada 7 peserta didik yang
tidak lulus mencapai KKM. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
proses pembelajaran dengan
menggunakan  modul  berbasis
konstruktifitik meningkatkan
kemampuan berfikir kritis peserta
didik.

PENUTUP

1. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan modul berbasis,



dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
a) Modul merupakan salah satu
bentuk bahan ajar yang di kemas
secara utuh dan sistematis, di
desain untuk membantu peserta
didik menguasai tujuan belajar yang
spesifik ~ (Daryanto, 2013: 9).
Kelayakan modul berbasis
konstruktivistik pada materi ekonomi
kelas Xl IPS semester 2 telah
memenuhi kriteria kelayakan modul
sesuai dengan pedoman penilaian
buku teks BSNP Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan RI
2014 meliputi Penilaian bahasa,
Kelayakan isi, Kelayakan penyajian
yang dinilai oleh ahli materi dan
praktisi, Kelayakan  Kegrafikan
dinilai oleh ahli media, dan peserta
didik diminta untuk mengisi angket
berkaitan dengan Tampilan,
Penyajian materi, dan  Manfaat
modul.
b) Salah satu tujuan proses
pembelajaran adalah meningkatkan
hasil belajar yang diperoleh siswa
pada akhir kegiatan pembelajaran
(Sudjana, 2005: 65). Modul berbasis
konstruktivistik pada materi ekonomi
kelas Xl IPS semester 2 efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Nilai rata-rata hasil belajar
dan nilai signifikansi menunjukkan
bahwa kelas eksperimen lebih
unggul secara signifikan daripada
kelas kontrol. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol.
2. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di
atas, maka implikasi penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) Implikasi Teoritis

Pembelajaran menggunakan
modul  berbasis  konstruktivistik
dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
2) Implikasi Praktis

a. Bagi Guru
1) Memudahkan  guru  dalam
menyampaikan informasi/pesan

dalam pembelajaran ekonomi di
SMA.

2) Meningkatkan
ekonomi di SMA.
b. Bagi peserta didik
1) Menjadikan aktivitas belajar bagi
peserta didik sebagai hal yang
menyenangkan.
2) Meningkatkan hasil  belajar
peserta didik melalui proses yang
melibatkan peran aktif mereka
dalam memahami standar isi dan
standar dasar yang telah ditentukan.
Bagi sekolah
1) Meningkatkan mutu sekolah
melalui peningkatan proses dan
fasilitas pembelajaran berupa
pengembangan modul berbasis
pendekatan konstruktivistik.
2) Meningkatkan outcome sekolah
berupa peningkatan keterampilan
guru dan peserta didiknya.
d. Bagi Peneliti
1) Mengaplikasikan ilmu
pengetahuan tentang iimu
pendidikan dan pembelajaran yang
telah dipelajari di bangku kuliah.
2) Memperoleh feedback dari guru
bidang studi ekonomi tentang modul
pembelajaran ekonomi.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan modul berbasis
konstruktivistik pada materi ekonomi
kelas XI semester 2, beberapa hal
yang disarankan untuk implementasi
modul lebih lanjut antara lain:
Kepada Guru
1) Guru hendaknya lebih kreatif
untuk  mengembangkan  materi
pembelajaran dengan tampilan yang
menarik agar peserta didik lebih
termotivasi untuk belajar sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar
secara optimal.
2) Guru hendaknya memantau
dengan teliti saat proses diskusi dan
presentasi agar peserta didik
terpacu untuk bertanggung jawab
dan tampil dengan performa terbaik
mereka.
3) Guru dapat mengembangan
keberlanjutan modul berbasis
konstruktivistik yang telah
dikembangkan oleh peneliti untuk
diperbarui dan dikaji ulang agar isi
materinya dapat disesuaikan denga
kebutuhan pembelajaran.

pembelajaran

b. Kepada Peserta Didik



1) Peserta didik yang belum
memahami kegiatan pembelajaran
yang termuat pada modul berbasis
konstruktivistik pada materi ekonomi
kelas XI semester 2, hendaknya
bertanya pada guru mata pelajaran
yang bersangkutan.

2) Peserta didik harus mempelajari
secara seksama modul berbasis
konstruktivistik pada materi ekonomi
kelas XI semester 2, baik secara
mandiri maupun di bimbing guru.
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